
 

101 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan yang tampak 

bertentangan antara praktik vasektomi sebagai alat kontrasepsi permanen dan ajaran 

al-Qur`an tentang reproduksi serta keturunan. Kajian ini dilakukan dengan 

pendekatan tafsir perbandingan (muqarran) antara al-Jami’ li Ahkam al-Qur`an 

karya Imam al-Qurthubi dan al-Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persoalan vasektomi tidak bisa dipahami secara 

sederhana dengan label ‘boleh’ atau ‘tidak boleh’, melainkan harus dilihat secara 

menyeluruh dengan mempertimbangkan aspek agama, medis, sosial dan etika yang 

saling berkaitan. Kajian terhadap ayat-ayat al-Qur`an tentang reproduksi 

menunjukkan bahwa al-Qur`an membahas persoalan ini secara utuh. Reproduksi 

tidak hanya dimulai dari proses biologis, tetapi sejak tahapan peminangan, 

pernikahan, hubungan suami istri, hingga lahirnya keturunan. Ayat-ayat tersebut 

menegaskan bahwa memiliki keturunan bukan sekedar urusan fisik, melainkan 

bagian dari ketetapan Allah SWT yang mengandung nilai ibadah, amanah dan ujian 

bagi manusia. Perbandingan penafsiran antara al-Qurthubi dan az-Zuhaili 

memperlihatkan kesamaan pandangan bahwa anak adalah karunia Allah yang harus 

dijaga. Keduanya menegaskan bahwa Allah memiliki kuasa penuh dalam 

menentukan seseorang diberi anak atau tidak sebagaimana dijelaskan dalam QS. 

asy-Syuraa ayat 49-50. Namun terdapat perbedaan penekanan dalam cara 

memahami ayat tersebut. Al-Qurthubi lebih menitikberatkan pada aspek hukum 

fikih dan dalil tekstual, sedangkan az-Zuhaili lebih terbuka terhadap pertimbangan 

kondisi zaman, kemaslahatan, serta realitas kesehatan dan sosial masyarakat 

modern. 

Analisis paradoksal dalam penelitian ini menunjukkan adanya ketegangan 

antara dua hal utama. Pertama, terdapat paradoksal antara ketetapan Allah tentang 

keturunan dan kebebasan manusia dalam mengambil keputusan reproduksi. Al-

Qur`an menampilkan keturunan sebagai anugerah yang idealnya tidak ditolak 

secara permanen. Hal ini tampak dalam do’a Nabi Zakaria dan do’a orang-orang 
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shaleh yang memohon keturunan. Namun, dalam kondisi tertentu seperti ancaman 

serius terhadap kesehatan atau nyawa, tindakan seperti vasektomi dapat dipahami 

sebagai bentuk tanggung jawab untuk menjaga kemaslahatan keluarga, bukan 

sebagai penolakan terhadap kehendak Allah SWT. Kedua, terdapat paradoksal 

antara larangan membunuh jiwa dan upaya pencegahan kehamilan. Ayat-ayat yang 

melarang pembunuhan anak karena takut miskin sering disalahartikan sebagai 

larangan semua bentuk kontrasepsi. Padahal baik al-Qurthubi maupun az-Zuhaili 

membedakan secara tegas antara menghilangkan nyawa yang sudah ada dan 

mencegah terjadinya kehamilan. Vasektomi memang bukan pembunuhan, tetapi 

karena sifatnya permanen, hukumnya tidak bisa disamakan dengan metode KB 

sementara seperti ‘azl. Oleh sebab itu, penilaian hukumnya sangat bergantung pada 

niat, alasan dan tingkat urgensinya. 

Secara umum, kedua mufassir menolak praktik vasektomi jika dilakukan 

tanpa alasan syar’i yang kuat, terutama jika didorong oleh ketakutan ekonomi, gaya 

hidup menolak anak atau penolakan terhadap fitrah manusia. Namun, keduanya 

memberikan ruang kebolehan jika vasektomi dilakukan dalam kondisi darurat 

medis yang nyata, sesuai dengan tujuan syariat Islam untuk menjaga jiwa dan 

kemaslahatan. Hal ini sejalan dengan prinsip Maqashid al-Syari’ah dan kaidah fikih 

bahwa keadaan darurat dapat membolehkan hal yang pada dasarnya melarang. 

Dengan demikian, paradoksal vasektomi bukanlah pertentangan mutlak, melainkan 

wilayah ijtihad yang menuntut keseimbangan antara kepasrahan kepada ketetapan 

Allah SWT dan penggunaan akal untuk menjaga kemaslahatan. Keputusan 

melakukan vasektomi harus didasarkan pada musyawarah, pertimbangan medis 

yang jelas, niat yang benar serta komitmen pada nilai-nilai agama bukan sekedar 

mengikuti tren atau alasan ekonomi semata. 

5.2 Saran 

Penelitian ini memberi sumbangan penting karena menghubungkan ajaran al-

Qur’an dengan masalah kesehatan modern, yaitu vasektomi. Selama ini, ayat-ayat 

tentang anak biasanya hanya dipahami sebagai anugerah dari Allah. Namun dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa ayat tersebut juga memberi pesan bahwa manusia 
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tidak boleh dengan sengaja menutup kemungkinan memiliki anak secara permanen. 

Artinya, penelitian ini membantu menjelaskan bagaimana ajaran agama bisa 

menjadi pedoman dalam menghadapi pilihan medis seperti vasektomi. Selain itu, 

penelitian ini juga membantu menjembatani antara ilmu kedokteran dan nilai-nilai 

agama, khususnya tentang pentingnya menjaga keturunan. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan, diantaranya bagi masyarakat dan pasangan usia subur, keputusan 

untuk melakukan vasektomi sebaiknya tidak diambil secara terburu-buru. 

Diperlukan pertimbangan yang matang melalui konsultasi dengan tenaga medis dan 

tokoh agama yang memahami persoalan ini. Alasan dan niat harus benar-benar jelas, 

terutama jika berkaitan dengan kesehatan. Selain itu, persetujuan dari menjadi hal 

yang sangat penting, karena keputusan reproduksi merupakan tanggung jawab 

bersama dalam rumah tangga. Bagi pemerintah dan pelaksana program keluarga 

berencana, edukasi tentang vasektomi perlu disampaikan secara jujur, terbuka dan 

menghormati nilai-nilai keagamaan masyarakat. Program KB tidak boleh bersifat 

memaksa atau menekan secara ekonomi. Informasi mengenai risiko, manfaat serta 

kemungkinan kegagalan dan rekanalisasi harus disampaikan secara utuh agar 

masyarakat dapat mengambil keputusan secara sadar dan bertanggung jawab. Bagi 

peneliti selanjutnya, kajian tentang vasektomi dapat dikembangkan dengan 

pendekatan lintas disiplin, seperti bioetika Islam, studi gender, psikologi keluarga, 

perbandingan madzhab, maupun penelitian lapangan dengan pasangan yang telah 

menjalani vasektomi. Pendekatan ini akan memperkaya pemahaman akademik dan 

sosial terhadap isu reproduksi dalam Islam. 

Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan umat Islam dapat mengambil 

keputusan terkait reproduksi secara bijak, bertanggung jawab dan tetap sejalan 

dengan ajaran Islam yang membawa rahmat bagi seluruh alam. 
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